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Abstrak 

Daun kersen adalah tanaman yang banyak dijumpai di Indonesia. Kersen (Muntingia calabura 

L.) dengan ciri yaitu daun kecil dan pohonnya hijau. Kersen mempunyai manfaat yang jarang 

diketahui oleh manusia, salah satunya dapat digunakan untuk pakan ternak. Daun kersen 

mempunyai zat bioktif yaitu flavonoid, saponin, dan tanin. Flavonoid adalah zat bersifat 

desinfektan. Saponin berfungsi sebagai antibiotik dan anti iflamasi. Protein dari dalam pori-pori 

cangkang dapat diikat oleh tanin, mencegah kerusakan protein mikroba pada telur.Terdapat 

beberapa kandungan nutrisi tepung daun kersen yaitu protein kasar, air, abu, serat kasar, 

karbohidrat, dan lemak. Tepung daun kersen memiliki protein kasar yang membantu membuat 

bahan kering dalam pakan ayam pedaging lebih mudah dicerna. Ekstrak daun kersen sebanyak 

20% memiliki manfaat untuk menurunkan angka mortalitas embrio pada proses sanitasi telur tetas 

itik alabio. Rendaman infusa daun kersen pada indeks albumen telur ayam ras, indeks yolk telur, 

terhadap HU hanya berdampak kecil. Penggunaan tepung daun kersen pada burung puyuh sebagai 

produksi telur harian dan konsumsi pakan berdampak kecil.  

Kata Kunci : Daun Kersen, kegunaan, senyawa bioaktif, ternak ungags 

 

Utilization  of chery leave ((Muntingia calabura L.) for Poultry  

(Review Artikel) 

 

Abstrak 

Cherry leaves are from plants that are often found in Indonesia. Kersen (Muntingia 

calabura L.) has small and green leaves. Kersen has benefits that are rarely known by humans, one 

of which can be used for animal feed. Cherry leaves have bioactive substances, namely flavonoids, 

saponins, and tannins. Flavonoids are substances that are disinfectants. Saponins function as 

antibiotics and anti-inflammatory agents. Proteins from inside the shell's pores can be bound by 

tannins, preventing microbial protein deterioration in eggs. There are several nutritional contents 

of cherry leaf flour, namely crude protein fiber, water, ash, crude carbohydrates, and fat. Kersen 

leaf flour has crude protein, which helps make the dry matter in broiler feeds more digestible. 

Kersen leaf extract, as much as 20%, has the benefit of reducing embryo mortality in the sanitation 

process of alabio duck hatching eggs. The soaking infusion of cherry leaves on the albumen index 

of broiler chickens, the egg yolk index, had only a small effect on HU. The use of cherry leaf flour 

in quail for daily egg production and feed consumption has little impact. 

Keywords: Cherry leaves, uses, bioactive compounds, poultry 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan bangsa yang 

terkenal dengan alam yang sangat 

subur, sehingga memudahkan tanaman 

untuk tumbuh. Begitu pula dengan 

kersen. Tanaman kersen merupakan 

termasuk salah satu jenis tanaman 

neotropik yaitu tumbuhan yang 

mampu hidup pada iklim tropis seperti 

Indonesia. Kersen (Muntingia 

calabura L.) adalah tanaman yang 

mempunyai buah berwarna merah 

berbentuk kecil manis. Kersen sering 

dijumpai dengan ukuran daun kecil, 

pohonnya berwarna hijau, berbunga 

serta mampu berbuah sepanjang tahun 

(Binawati dan Amilah, 2013). Kersen 

(Muntingia calabura L.) adalah 

tumbuhan tropis, termasuk keluarga 

Elaeocarpaceae. Kersen tumbuh 

mengelompok dan menyebar. Kersen 

banyak ditanam karena bisa sebagai 

buah sekaligus pelindung (Kosasih 

dkk., 2013). Selain bisa dijadikan 

sebagai tanaman buah dan pelindung, 

daun kersen juga memiliki senyawa 

bioaktif yang terkandung yaitu 

senyawa flavonoid, saponin, dan 
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tannin (Kuntorini dkk., 2013). Manfaat 

kandungan flavonoid sebagai 

antioksidan. Flavonoid memiliki 

kemampuan anti radikal. Selain itu, 

flavonoid juga memiliki kemampuan 

prooksidan yang bergantung dari 

konsentrasi dan sumber radikal 

bebasnya. Flavonoid bermanfaat 

sebagai antioksidan yang melawan 

radikal bebas, tetapi juga dapat 

memainkan peran prooksidan ketika 

diterapkan pada logam transisi 

(Rinawidiastuti, 2020).  

Iklim tropis yang dimiliki Indonesia 

sangat cocok untuk beternak sehingga 

ternak unggas merupakan hal yang 

banyak dijumpai diberbagai daerah di 

Indonesia, selain itu ternak unggas 

mempunyai produktivitas yang tinggi. 

Ternak unggas merupakan usaha 

dalam mengembangkan beraneka 

keragaman hayati berupa ayam, bebek, 

dan burung (burung puyuh dan burung 

dara). Pakan (feed), pembibitan 

(breeding) dan tatalaksana 

(managemen) merupakan tiga faktor 

yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan beternak. Pakan adalah 

hal mendasar yang wajib untuk 

disediakan oleh peternak secara 

berkelanjutan. Keberlangsungan hidup 

ternak ditinjau dari pakan, karena 

pakan merupakan sumber energi dan 

materi untuk tumbuh dan berkembang. 

Pakan akan menyebabkan proses 

metabolisme dapat berjalan dengan 

baik sehingga dapat digunakan untuk 

kesehatan, tumbuh kembang serta 

untuk persediaan energi 

(Rinawidiastuti, 2020). Selain harus 

memiliki gizi yang seimbang, pakan 

juga harus tersedia secara terus 

menerus agar produktivitas ternak 

dapat berjalan. Pakan berkualitas 

adalah pakan yang didalamnya 

terkandung berbagai macam protein, 

lemak, karbohidrat, mineral dan 

vitamin seimbang. Kualitas ternak 

ditentukan oleh kualitas pakan. 

Apabila pakan ditempatkan dalam 

wadah, maka pastikan menutupnya 

rapat dan pastikan tidak terdapat udara 

agar terhindar dari jamur. Pakan yang 

berjamur dikarenakan terkontaminasi 

oleh udara lembap (Haryani, 2015).  

Meskipun bahan tidak mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi, 

imbuhan pakan atau yang dikenal 

sebagai feed additive adalah zat yang 

ditambahkan pada pakan untuk 

mempengaruhi kesehatan, 

produktivitas, dan kondisi nutrisi 

ternak (Dzakiy et al., 2014). 

Persyaratan pakan tambahan yang 

dibutuhkan hewan harus 

diperhitungkan saat menggunakannya 

sebagai pakan tambahan. Tumbuhan 

Indonesia dapat digunakan sebagai 

suplemen pakan (Nuraini, 2012). Daun 

kersen salah satunya karena 

mengandung senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, saponin, dan tanin 

(Kuntorini et al., 2013).Kajian ini 

menggunakan artikel review untuk 

mengetahui beberapa kegunaan daun 

kersen pada ternak unggas. Daun 

kersen dimanfaatkan dalam bentuk 

tepung dan ekstrak dilihat 

pengaruhnya untuk ternak unggas.  

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

membuat artikel review adalah dengan 

menggunakan kajian atau studi 

pustaka iSumber ipustaka iberasal 

idari iartikel iilmiah idan ipaper iyang 

imendukung dari iinternet. Pencarian 

tersebut dilakukan dengan 

menggunakan website penyedia jurnal 

yang terdaftar di Google. Pencarian 

internet dilakukan dengan 

menggunakan istilah pencarian daun 

kersen, ekstrak daun kersen, dan 

senyawa bioaktif kersen serta 

pemanfaatannya untuk ternak unggas. 
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Ruang lingkup kajian artikel review 

ini adalah ulasan pemanfaatan daun 

kersen pada unggas, zat bioaktif 

kersen, kersen sebagai feed additive, 

dan mekanisme kerja zat bioaktif 

kersen.  

ISI KAJIAN 

Zat Bioaktif Kersen 

Dalam menunjang keberlangsungan 

hidup ternak, maka pemberian pakan 

ternak diharuskan mempunyai 

kandungan nilai gizi yang baik. Daun 

kersen bisa dimanfaatkan sebagai 

komponen pakan untuk ternak karena 

memiliki kandungan nilai gizi baik. 

Terdapat kandungan zat seperti 

flavonoid, saponin, dan tannin pada 

daun kersen (Kuntorini dkk., 2013). 

Antioksidan tertinggi terdapat pada 

bagian daun (Kuntorini, 2013). 

Senyawa yang terkandung dalam daun 

kersen  dapat memberikan efek pada 

ternak. Menurut (Juariah dkk., 2020) 

ekstrak etanol daun kersen bermafaat 

memperhambat bakteri untuk tumbuh. 

Flavonoid. Flavonoid merupakan 

fenol yang banyak terdapat pada alam 

dan tergolong zat polar karena 

mempunyai beberapa molekul gugus 

hidroksil. Zat bioaktif flavonoid yaitu 

zat polar yang mudah larut dalam 

pelarut polar. Berdasarkan hasil 

penelitian Kurniawan dkk. (2013) 

karena kemampuannya untuk 

mengurangi aktivitas bakteri penyebab 

penyakit, flavonoid yang diketahui 

sebagai senyawa aktif dapat digunakan 

sebagai anti inflamasi dan antibakteri 

(Arum YP, 2012). Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Kurniawan dkk. 

(2013) bahwa antibakteri merupakan 

sifat yang  terdapat pada flavonoid, 

saponin, dan tanin. Menurut Fariestha 

GA dkk. (2018), senyawa metabolit 

daun kersen terdapat triterpen, 

alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. 

Kandungan flavonoid pada daun 

kersen mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri (Ayuningtyas 

dkk., 2020). Hal ini dikarenakan 

terjadi peningkatan jumlah zat aktif 

pada daun kersen yang berfungsi 

sebagai antibakteri sehingga dapat 

mencegah aktivitas bakteri (Karina 

dkk., 2019).  

Saponin. Flavonoid, saponin, dan 

tanin terdapat pada daun kersen dan 

memiliki sifat antibakteri (Kurniawan 

dkk., 2013). Dibandingkan dengan 

senyawa lainnya, flavonoid dan 

saponin memiliki intensitas kepekatan 

lebih tinggi (Ayuningtyas dkk., 2020). 

Saponin yang terdapat pada daun 

kersen diduga dapat meningkatkan 

efisiensi fermentasi rumen pada 

ruminansia melalui defaunasi parsial 

pada protozoa. Antiseptik dan 

merangsang pembentukan sel-sel baru 

merupakan peran saponin. Saponin 

dalam aktivitas farmakologikal 

berfungsi sebagai antibiotik dan anti 

iflamasi. Saponin merupakan zat yang 

berpotensi sebagai pembersih 

sekaligus mempercepat pembentukan 

kolagen, yaitu berperan dalam proses 

penyembuhan luka sekaligus memiliki 

kemampuan sebagai pembersih (Praja 

dan Oktarlina, 2017). 

Tanin. Tanin adalah senyawa 

polifenol yang memiliki berat molekul 

tinggi dan terdiri dari gugus hidroksil 

dan karboksil. Tanin ditemukan di 

beberapa tanaman. Tanin merupakan 

salah satu molekul aktif metabolit 

sekunder, memiliki beberapa 

bermanfaat antara lain sebagai 

astringen, anti diare, antibakteri, dan 

antioksidan. Kandungan tanin menurut 

Kadja dkk., (2018) menyatakan bahwa 

senyawa tanin dengan kadar 0,33% 

tidak berbahaya bagi unggas, namun 

jika mencapai kadar 0,5% atau lebih 

maka pertumbuhan akan terdampak. 

Tanin memiliki rasa pahit, sepat, serta 
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memiliki kemampuan untuk mengikat 

protein ke saluran pencernaan, yang 

memiliki efek menekan rasa lapar. 

Tanin yang terdapat pada saluran 

cerna berpotensi melapisi dinding 

mukosa saluran cerna sehingga dapat 

mengakibatkan penurunan penyerapan 

nutrisi. Karena bahan kimia bioaktif 

yang terdapat dalam ramuan herbal 

bersifat komplementer, penggunaan 

dengan konsentrasi yang tepat akan 

memberikan efek yang positif karena 

akan memberikan pengaruh positif 

terhadap performan. (Rinawidiastuti, 

2020).  

Kersen Sebagai Feed Additif 

Komponen yang membentuk pakan 

ternak disebut bahan, dan harus mudah 

ditemukan setiap saat agar ternak 

dapat mengkonsumsinya. Bentuk 

penelitian terhadap daun kersen yaitu 

segar, tepung, dan ekstrak yang telah 

dilakukan tertulis pada artikel ini. 

Selain hal tersebut daun kersen 

mengandung protein yang lebih tinggi 

yaitu 15,22% daripada rumput lapang 

yang proteinnya 9,60% (Mashuri dkk., 

2021). Kandungan nutrisi tepung daun 

kersen berdasarkan hasil pengujian 

Saelan dan Nurdin (2019) yaitu air 

5.02%, abu 6.39%, protein kasar 

11.31%, serat kasar 14.85%, lemak 

753%, karbohidrat 69.75% dan energi 

metabolis 3988 kkal/kg. Flavonoid, 

tanin, glikosida, saponin, steroid, dan 

minyak atsiri adalah beberapa jenis zat 

bioaktif lain yang dapat ditemukan 

pada daun kersen (Prasetyo dan 

Sasongko, 2014). Pada daun kersen 

segar persentase protein dan 

karbohidrat per 100 gram berturut-

turut adalah 2,99% dan 28,76%. 

(Laswati dkk., 2017).  

Nilai gizi tinggi yang terkandung 

dalam tepung daun kersen, dapat 

dimanfaatkan sebagai komponen 

dalam pakan ruminansia maupun 

unggas. Karena tepung daun kersen 

memiliki kandungan serat kasar 

sebesar 14,85%, maka perlu 

diperhatikan penggunaan tepung daun 

kersen pada unggas khususnya pada 

ayam pedaging (Saelan, 2019). 

Unggas dibatasi dalam mencerna serat 

kasar yaitu dibatasi maksimal 5% 

dalam ransum unggas. Kecernaan 

bahan kering ayam pedaging dapat 

ditingkatkan dengan penggunaan 

tepung daun kersen yang mengandung 

nutrisi. Tepung daun kersen memiliki 

kandungan protein sebesar 11,31% 

dan kandungan karbohidrat sebesar 

69,75%. Persentase tersebut 

menunjukkan penggunaan tepung 

daun kersen dalam jumlah sebesar 4% 

menunjukkan kecernaan bahan kering, 

bahan organik, dan protein yang 

sangat baik dengan nilai kecernaan 

rata-rata lebih besar dari 70%. Fakta 

bahwa tepung daun kersen 

mengandung beberapa protein kasar 

menunjukkan bahwa berpotensi 

meningkatkan kecernaan bahan kering 

yang termasuk dalam pakan ayam 

pedaging (Saelan dan Nurdin, 2019). 

Seiring dengan peningkatan kecernaan 

bahan organik, kemampuan bahan 

kering untuk diuraikan juga akan 

meningkat.  Bahan organik dalam 

bahan pakan yaitu berupa protein, 

karbohidrat, lemak serta mineral. 

Adanya protein, karbohidrat, lipid, dan 

mineral maka kecernaan bahan 

organik dalam ransum meningkat, 

tetapi kecernaan bahan pakan 

menurun. (Rinawidiastuti, 2020). 

Kemampuan ternak dalam mencerna 

bahan kering, bahan organik, dan 

protein dipengaruhi oleh produktivitas 

ternak yang selanjutnya 

mempengaruhi jumlah pakan yang 

dikonsumsi. Tinggi rendahnya 

kecernaan bahan kering akan 

berpengaruh, tergantung kandungan 

bahan organiknya tinggi atau rendah 

(Boangmanalu dkk., 2016). Menurut 
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Rambet dkk. (2016), rasio kecernaan 

protein terhadap kecernaan bahan 

kering berbanding lurus, dan nilai 

kecernaan protein juga berhubungan 

erat dengan rasio kecernaan bahan 

kering. Selain itu, nilai kecernaan 

protein berkaitan erat dengan rasio 

kecernaan bahan kering. 

Menurut Widyastuti dkk. (2014), 

pemberian konsumsi ransum dan 

konsumsi protein tinggi yang 

diberikan selama fase produksi inilah 

yang menyebabkan produksi telur 

tinggi. Protein daun kersen lebih tinggi 

15,22% daripada kandungan protein 

rumput lapang yaitu 9,60% (Mashuri 

dkk., 2021), sehingga dapat digunakan 

untuk meningkatkan produksi telur 

burung puyuh. Hasil  penelitian yang 

dilakukan oleh Mashuri dkk. (2021) 

menyatakan bahwa penambahan 

tepung daun kersen (Muntingia 

calabura L.) ke dalam ransum puyuh 

petelur (Coturnix coturnix japonica) 

pada taraf 3, 5, dan 7% secara statistik 

tidak memberi efek nyata pada setiap 

perlakuannya, meskipun demikian 

pada penelitian ini menemukan bahwa 

peningkatan jumlah penggunaan 

tepung daun kersen (hingga 5%) 

dikaitkan dengan hasil numerik yang 

semakin meningkat.  

Mekanisme Kerja Zat Bioaktif 

Kersen 

Menurut Prasetyanti (2016) 

menyatakan bahwa rebusan daun 

mampu menjadi antiseptik sintetis 

iodine povidone. Povidone iodine 

adalah antiseptik sintetik yang dapat 

mengurangi jumlah bakteri yang ada 

dalam susu. Karena kaya akan tanin, 

flavonoid, dan saponin, daun kersen 

berpotensi digunakan dalam 

pengobatan infeksi bakteri, seperti 

dikemukakan Gunawan dkk. (2013). 

Antibakteri adalah senyawa yang 

memiliki kemampuan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri. Ini 

dilakukan dengan menyebabkan 

kerusakan pada dinding sel dan 

mengubah permeabilitasnya, yang 

mencegah bakteri memproduksi 

protein dan asam laktat. 

Flavonoid. Flavonoid merupakan 

zat bersifat disinfektan bereaksi 

dengan cara mendenaturasi protein, 

yang dapat menyebabkan aktivitas 

metabolisme sel menghentikan 

bakteri. Salah satu cara flavonoid 

melawan kanker terkait dengan 

aksinya sebagai antioksidan, yaitu 

dengan merangsang jalur apoptosis sel 

kanker. Semua aktivitas metabolisme 

sel bakteri dikatalisis oleh enzim yang 

merupakan protein, membunuh bakteri 

melalui aktivitas metabolisme sel akan 

mengakibatkan kematian sel bakteri 

hal tersebut merupakan salah satu 

proses antikanker flavonoid 

(Setyowati, 2016). 

Jumlah cemaran mikroba dapat 

dilakukan pembersihan menggunakan 

desinfektan komersial ataupun 

menggunakan desinfektan alami. Daun 

kersen dapat digunakan sebagai 

desinfektan alami. Hasil penelitian 

Ayuningtyas dkk. (2020) bahwa 

ekstrak daun kersen mampu dijadikan 

sebagai desinfektan alami karena 

memiliki potensi yang sama dengan 

disinfektan kimia komersial yang 

digunakan sebagai sanitasi untuk telur 

tetas cangkang itik Alabio. Jika 

dibandingkan dengan hasil percobaan 

lainnya, telur yang telah diberi 

perlakuan ekstrak kersen 750 ppm 

memiliki rata-rata kematian embrio 

terendah. Hal sependapat dengan 

pengujian yang dilakukan oleh Al 

Hakim dkk. (2016) yang menemukan 

bahwa penggunaan ekstrak daun 

kersen 20% dalam proses sanitasi telur 

tetas bebek menghasilkan angka 

kematian embrio terendah yaitu 

sebesar 12,26%. Hasil uji aktivitas 

antibakteri menggunakan ekstrak 
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etanol 70% daun kersen pada 

penelitian Prasetyo dan Sasongko 

(2014) menunjukkan bahwa aktivitas 

antibakteri terhadap Bacillus subtilis 

dan Shigella dysenteriae didapat 

dengan ekstrak etanol 70% daun 

kersen (Muntingia calabura L.). Hasil 

penelitian ini berbanding lurus dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ayuningtyas dkk. (2020), yang 

menunjukkan bahwa ekstrak daun 

kersen memiliki anti bakteri. Menurut 

Hermiati dkk. (2013) menemukan 

bahwa bahan flavonoid berperan 

sebagai antioksidan dan antiseptik 

dengan mengganggu fungsi 

mikroorganisme termasuk bakteri dan 

virus. Terdapat zat alkaloid yang 

berfungsi sebagai bagian dari sistem 

perlindungan. Zat tersebut dapat 

digunakan sebagai pertahanan dari 

infeksi yang disebabkan oleh mikroba 

patogen (Nandhra dkk., 2015). Hasil 

penelitian Zeweil dkk. (2015) bahwa 

penggunaan desinfektan kimia dapat 

menyebabkan kelainan pada anak 

ayam seperti perilaku abnormal, 

tremor, dan ketidakmampuan untuk 

berdiri dan berjalan dengan baik. Hal 

ini disebabkan desinfektan ini dapat 

memperlambat perkembangan sistem 

saraf pusat pada embrio unggas yang 

sedang berkembang. Oleh karena itu, 

penggunaan ekstrak daun kersen yang 

direndam dalam telur tetas itik Alabio 

berpotensi menurunkan angka 

kematian embrio dibandingkan dengan 

cara lainnya (Ayuningtyas dkk., 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Triana dkk. (2022) bahwa 

perendaman daun kersen berpengaruh 

kecil terhadap indeks protein, indeks 

yolk pada HU. Indeks protein telur 

segar biasanya antara 0,90 dan 0,120. 

Indeks protein menunjukkan 

penurunan selama penyimpanan, yang 

disebabkan oleh percepatan degradasi 

ovomucin seiring dengan peningkatan 

pH. Hasil penelitian terhadap indeks 

kuning telur berkisar antara 0.33-0.50. 

(Kurtini dkk., 2014). Standar untuk 

indeks kuning telur terdapat tiga 

macam yaitu jelek  (0.22), rata-rata 

(0.39), dan tinggi (0,45).  Dalam 

situasi ini, nilai satuan haugh unit 

yang rendah menunjukkan bahwa 

kesegaran telur dapat dilihat dari putih 

telur yang tinggi. Hal ini dikarenakan 

rendahnya nilai haugh unit disebabkan 

oleh rendahnya massa telur yang 

dihasilkan oleh ayam ras, sehingga 

dapat mempengaruhi tingginya putih 

telur. Hasil pengujian pada 

perendaman infus tidak berpengaruh 

karena proses pemanasan yang 

dilakukan pada suhu dibawah 100
0
C 

terhadap konsumsi telur sehingga 

dapat mengaktifkan enzim dan 

menghambat pertumbuhan mikroba 

pada telur ayam pedaging. Hal itu 

dilakukan agar mampu mengaktifkan 

enzim dan mencegah pertumbuhan 

mikroba pada telur ayam pedaging. 

Saponin. Daun kersen terdapat 

kandungan saponin, yaitu zat 

antibakteri yang berfungsi dengan cara 

mengganggu tegangan permukaan 

dinding sel. Hal ini memungkinkan 

bahan kimia antibakteri dengan mudah 

masuk ke dalam sel, dimana akan 

menyebabkan gangguan metabolisme 

dan akhirnya kematian bakteri 

(Karlina dkk., 2013). Saponin 

berperan pada proses pencernaan 

dengan meningkatkan kapasitas tubuh 

untuk menyerap zat dan meningkatkan 

jumlah partikel yang diserap melalui 

dinding sel usus. Saponin dalam 

ransum memiliki efek meningkatkan 

transportasi dalam sel (Habibah dkk., 

2012). Saponin memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan jumlah partikel 

yang dikeluarkan dari usus besar oleh 

dinding sel selama proses pencernaan. 

Selain itu, saponin berpotensi 

meningkatkan laju konsumsi makanan. 
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Peran bahan kimia saponin dalam 

ransum adalah untuk mendorong 

pergerakan zat antar sel (Habibah 

dkk., 2012). 

Tanin. Tanin memiliki mekanisme 

antibakteri yang menurut Ayuningtyas 

dkk. (2020), antara lain dapat 

menghambat enzim ekstraseluler 

mikroba, mengambil alih substrat yang 

diperlukan untuk pertumbuhan 

mikroba, atau secara langsung 

memengaruhi proses metabolisme dan 

mencegah proses oksidasi, yang 

memungkinkan air dan gas keluar dari 

telur. Tanin yang terdapat pada daun 

kersen mampu mencegah aktivitas 

enzim protease yang bertanggung 

jawab untuk pengangkutan selubung 

sel bakteri; mereka juga dapat merusak 

atau menonaktifkan fungsi materi 

genetik; dan terakhir, tanin mampu 

mengecilkan dinding sel bakteri, yang 

memungkinkan bakteri menjalankan 

fungsinya. mengganggu fungsi normal 

membran sel. Akibat terganggunya 

permeabilitas sel, sel bakteri tidak 

dapat melakukan tindakan yang 

diperlukan untuk hidupnya, yang 

menyebabkan pertumbuhannya 

terhenti atau bahkan menyebabkannya 

mati (Mahardika dkk., 2014). 

Bahan kimia tanin yang dapat 

menembus sel bakteri, seperti yang 

dikemukakan oleh Juaria dkk. (2020), 

mampu menggumpalkan protoplasma 

sel sehingga bakteri tidak dapat hidup. 

Selain itu, perkembangan dan 

kematian bakteri akan melambat. Zat 

bioaktif tanin yang terdapat pada 

larutan daun kersen memiliki 

kemampuan untuk menyamak 

cangkang telur serta memiliki sifat 

antimikroba. Tanin apabila digunakan 

sebagai penyamak cangkang akan 

bereaksi dengan protein yang terdapat 

pada cangkang telur untuk menutup 

pori-pori kulit telur. Hal ini akan 

mengakibatkan kematian telur dan 

pencegahan kontaminasi bakteri dari 

lingkungan. Tanin dapat mengikat 

protein dari dalam pori-pori cangkang 

dan melindunginya dari degradasi oleh 

mikroba di dalam telur, seperti yang 

dikemukakan oleh Mangalisu dan 

Armayanti (2020). Ini menghasilkan 

pengurangan jumlah CO2 dan H2O 

yang diserap, serta pencegahan 

masuknya mikroorganisme dan 

penghambatan pergerakannya di 

dalam telur. Cangkang telur memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan 

lapisan yang kedap udara dan gas, 

yang memungkinkan pori-pori di 

dalam cangkang tertutup rapat. 

Menurut Wulandari dkk. (2013), tanin 

berfungsi untuk penyamakan 

cangkang dengan lapisan kutikula 

cangkang telur, akan mendorong 

koagulasi lapisan kutikula. Hal ini 

menyebabkan lapisan kutikula menjadi 

kedap air dan gas serta mencegah 

masuknya mikroorganisme ke dalam 

telur. Penggunaan larutan daun kersen 

pada kadar 0%, 10%, 20%, dan 30% 

selama proses pembuatan telur ayam 

asin rendah sodium tidak berdampak 

pada nilai pH albumen, haugh unit 

(HU), dan albumen. indeks ketika 

menggunakan solusi daun, menurut 

sebuah studi yang dilakukan oleh Putri 

dkk. (2022) bahwa konsentrasi kersen 

lebih dari 30% diyakini akan 

menyebabkan penurunan nilai pH 

albumin. Tanin yang terkandung 

dalam daun kersen, bertanggung jawab 

atas penghancuran telur dan 

pencegahan masuknya pathogen 

karena daun kersen terdapat senyawa 

antibakteri. 

 

KESIMPULAN 

1. Daun kersen (Muntingia 

calabura L.) mempunyai zat 

bioktif yang terkandung 

dalamnya antara lain flavonoid, 

saponin, dan tanin. Dan 
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mempunyai kandungan nutrisi 

sebagai berikut  5,02% air, 

6,39% abu, 11,31% protein 

kasar, 14,85% serat kasar, 7,53% 

lemak, 69,75% karbohidrat dan 

3988 kkal/kg energi metabolis.  

2. Unggas, khususnya ayam 

pedaging, bisa mendapatkan 

menfaat dari pemberian  daun 

kersen sebagai bahan pakan 

karena penggunaan tepung daun 

kersen dalam jumlah setinggi 

4% menunjukkan kecernaan 

bahan kering, bahan organik, 

dan protein yang baik pada ayam 

pedaging, dengan nilai 

kecernaan rata-rata di atas 70%. 

3. Metode dengan merendam telur 

tetas itik Alabio dalam ekstrak 

daun kersen ini dapat 

dimanfaatkan karena memiliki 

tingkat kematian embrio paling 

rendah dapat dicapai sebelum 

dibuahi jika dibandingkan 

dengan perlakuan lain. 

4. Pemanfaatan tepung daun kersen 

(Muntingia calabura L.) pada 

burung puyuh petelur (Coturnix 

coturnix japonica) terhadap 

konsumsi pakan dan produksi 

telur harian memiliki dampak 

statistik yang kecil pada setiap 

perlakuan, namun secara 

numerik pada hasil perubahan 

meningkat seiring dengan 

penambahan dengan takaran 5%. 

5. Hasil perendaman infusa daun 

kersen pada setiap perlakuan 

menghasilkan dampak kecil 

yaitu anta lain pada indeks 

albumen telur ayam ras, indeks 

yolk telur, serta terhadap HU. 

6. Penggunaan larutan daun kersen 

pada kadar 0%, 10%, 20%, dan 

30% selama proses pembuatan 

telur ayam ras asin rendah 

sodium berdampak kecil 

terhadap nilai pH albumen, 

haugh unit (HU), dan indeks 

albumen penggunaan larutan 

daun kersen di atas 30% diduga 

mampu menurunkan nilai pH 

albumen.  
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